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<b>ABSTRAK</b><br>

Pembangunan suatu daerah tidak akan pernah berdiri sendiri, salah satu indikasi adanyainteraksi
pembangunan wilayah antara Jakarta dan kota - kota lain disekitarnya dapat dilihat dari frekuensi
penerbangan dari dan ke Bandar udara Internasional Soekarno Hatta yang terus meningkat. Berdasarkan
aturan yang ditetapkan dalam ketentuan Kawasan K eselamatan Operasi Penerbangan (KKOP), maka
perluasan pemukiman atau pembangunan konstruks di sekitar Bandar udara akan menghasilkan resiko
terhadap keselamatan operasi penerbangan. Peningkatan frekuensi penerbangan ini juga berakibat langsung
terhadap kebisingan yang terjadi akibat dari operasional penerbangan yang berakibat terhadap tingkat
kenyamanan di daerah sekitar Bandar Udara Internasional Soekarno Hatta.

Daam penelitian ini digunakan data-data berupa peta tematik yaitu, peta penggunaan tanah, peta
administrasi, peta kepadatan penduduk, peta kawasan keselamatan operasi penerbangan, peta wilayah
kebisingan dan peta lokasi obyek?obyek penghalang. Berdasarkan analisis didapatkan bahwa, wilayah
kecamatan Benda, Neglasari adalah kawasan yang termasuk dalam zona kebisingan tingkat 3 (tiga) artinya
kawasan yang paling tidak nyaman untuk ditinggali .Pola wilayah permukiman yang potensial mengganggu
operas pernerbangan pada Bandar udara Internasional Soekarno Hatta tidak beraturan, tetapi yang paling
padat dan banyak penghalang berada di sekitar Kecamatan Pasar Kemis kabupaten Tangerang dan
kecamatan Benda dan Neglasari di Kota Tangerang

<hr>

<b>Abstract</b><br>

Regiona Development will never stand alone; the indication of development interaction between Jakarta
and the Cities around can be seen from the increasing of aviation frequency from and to Seokartno Hatta
International Airport. Since the rule of Aviation Safety and Operation Areais applied to the region around
Soekarno Hatta International Airport, the expansion of settlement, construction and also the natural
obstacles must be concerned, because it will generate risks to the safety of aviation and its operation. The
Increased frequency of aviationsis also adirect result of the noise that occurs due to aviation operations that
affect itslevel of amenity in the area around the Soekarno Hatta International Airport.

The data that was used in this study is; thematic map, land use map, administrative map, population density
map, aviation safety and operation area map, noise area map, and and map of object barrier around the
Soekarno Hatta International Airport. Base on the analysis, Benda district and Neglasari Distric arein the
highest level of noise which is mean the lowest amenity area. The pattern of potential settlement which can
disturb and interfere the aviation safety and operation isirregular but the most dense with many obstruction
are in Pasar Kemis Kabupaten Tangerang and Benda Neglasari Kota Tangeranga.
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